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ABSTRAK

Air merupakan sumber daya alam yang menopang kehidupan manusia dan makhluk
hidup yang perlu dipelihara keberlanjutannya. Kebutuhan akan ketersediaan air
merupakan satu-satu jasa lingkungan hidup yang dapat dirasakan merata oleh
manusia hampir di seluruh wilayah Indonesia bahkan dunia. Pemodelan spasial dari
daya dukung dan daya tampung air sangat penting untuk memastikan keberlanjutan
atas eksploitasi sumber daya lahan dan program pembangunan. Oleh sebab itu
berdasarkan pemaparan yang sudah dijelaskan, digunakan sistem grid skala ragam
dan sistem informasi geografis (SIG) sebagai pendekatan yang dapat
mempresentasikan daya dukung dan daya tampung air Kabupaten Batang.
Penetapan status daya dukung dan daya tampung air di Kabupaten Batang
menggunakan pendekatan keseimbangan antara ketersediaan dan kebutuhan air.
Indeks kinerja jasa lingkungan hidup penyedia air di Kabupaten Batang di dominasi
oleh kelas Tinggi yaitu seluas 41319,166 Ha atau 47,477%. Ketersediaan air di
Kabupaten Batang 3.702.297.225 m®/tahun sedangkan kebutuhan air total adalah
1.151.421.659,03 m®/tahun atau 31,10% dari ketersediaan air, terdapat perbedaan
2.550.875.565,97 m?3ftahun. Dengan demikian, Kabupaten Batang masih
mengalami surplus air. Perbandingan antara ketersediaan dan kebutuhan air adalah
3,2 (>3) maka daya dukung dan daya tampung air di Kabupaten Batang adalah

belum terlampaui.

Kata Kunci : Daya dukung air, jasa lingkungan hidup, sistem informasi geografis
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ABSTRACT

Water is a natural resource that supports human life and living things that need to
be maintained for its sustainability. The need for water availability is the only
environmental service that can be felt evenly by humans in almost all parts of
Indonesia and even the world. Spatial modeling of the carrying capacity and
carrying capacity of water is very important to ensure the sustainability of land
resource exploitation and development programs. Therefore, based on the
explanation that has been explained, a multi-scale grid system and a geographic
information system (GIS) are used as approaches that can represent the water
carrying of Batang Regency. Determination of the status of water carrying capacity
in Batang Regency uses a balance approach between water availability and
demand. The environmental service performance index of water providers in
Batang Regency is dominated by the High class, which is 41319.166 Ha or
47.477%. The availability of water in Batang Regency is 3,702,297,225 m3/year
while the total water demand is 1,151,421,659.03 m3/year or 31.10% of water
availability, there is a difference of 2,550,875,565.97 m3/year. Thus, Batang
Regency is still experiencing a surplus of water. The comparison between water
availability and demand is 3.2 (> 3), so the carrying capacity and water capacity

in Batang Regency has not been exceeded.

Keywords: water carrying capacity, ecosystem services, geographic information

system
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BAB |

PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Laju pertumbuhan penduduk mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Menurut data BPS Kabupaten Batang, laju pertumbuhan penduduk ditahun 2010-
2020 sebeser 1,24 (BPS, 2021). Oleh karena itu, dengan pertumbuhan penduduk
yang mengalami peningkatan maka terjadi perubahan pemanfaatan sumber daya
untuk kebutuhan penduduk yang bertambah. Dalam RPJMD Kabupaten Batang
Tahun 2017-2022 dimana ahli fungsi lahan yang cukup sering terjadi berupa
perubahan lahan pertanian/perkebunan menjadi permukiman. Pembangunan
perumahan dan permukiman akan mengikutsertakan banyak aspek karena harus
dilakukan dalam suatu kerangka perencanaan pembangunan terpadu dengan sektor-
sektor lain. Perubahan sosial ekonomi yang dapat membawa dampak berubahnya
kondisi perumahan dimana perubahan kebutuhan perumahan dan permukiman
tidak pernah menurun sementara di sisi lain tidak diikuti dengan bertambahnya
persediaan perumahan dan permukiman secara proporsional. Pertumbuhan yang
tidak terbatas pada bumi yang terbatas akan menghasilkan konsekuensi negatif pada
lingkungan seperti temperatur yang tidak teratur, aliran biokimia terganggu dan
ketidaktersediaan air bersih (Rockstrom, 2009). Menurut (Notohadiprawirto,
1987), meningkatnya jumlah penduduk maka kebutuhan air bersih akan meningkat
sedangkan ketersediaan air bersih selalu menurun. Diketahui bahwa selama kurun
waktu 2012-2016, rumah tangga pengguna air bersih mengalami peningkatan dari
kondisi tahun 2012 sebesar 68,51 menjadi 70,25 di tahun 2016 (Bappelitbang
Kabupaten Batang, 2018).

Air adalah sumber kehidupan kita. Manusia dan makhluk hidup lainnya
terbuat dari air. Manusia membutuhkan air untuk menjaga kesehatan dasar dan
sanitasi. Sekitar 8% pasokan air bersih didunia digunakan untuk tujuan tersebut. Di
sisi lain air adalah sumber daya yang semakin langka yang membutuhkan
pengelolaan ekonomi dan lingkungan yang cermat. Pertumbuhan penduduk dan
urbanisasi membuat permintaan air untuk keperluan manusia meningkat demikian

juga untuk keperluan industri, ditambah persaingan air yang digunakan untuk



pertanian irigasi (World Bank, 2004). Pertanian menyumbang sekitar 63 persen dari
penggunaan air bersih dunia (sekitar 70 persen di negara berkembang), dan
sepertiga dari tanaman pangan dunia dihasilkan oleh pertanian beririgasi. Air juga
dibutuhkan untuk mengembangkan dan mempertahankan ekonomi yang dinamis.
Sebagian besar spesies hewan dan tumbuhan bergantung pada air yang disediakan
oleh ekosistem, yang juga penting untuk menjaga pola cuaca regional dan bahkan
iklim global (World Bank, 2004).

Dalam RTRW Kabupaten Batang penggunaan air bawah tanah atau sumur
untuk pemenuhan kebutuhan air di kawasan industri adalah dilarang. Hal ini sejalan
dengan himbauan dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI.
Kabupaten Batang beberapa wilayahnya akan dibangun kawasan industri seperti
Kawasan Industri Terpadu Batang (KITB) dan Batang Industrial Park (BIP).
Pembangunan dan pengoperasian kawasan industri tersebut memerlukan kebutuhan
air dalam jumlah yang sangat besar. Ketika konsumsi air yang disebabkan oleh
aktivitas manusia dan pembangunan ekonomi melebihi daya dukung sumber daya
air, atau keseimbangan pemeliharaannya, maka kekurangan dan kerusakan air akan
muncul (World Resources Institute , 2000). Oleh karena itu, penelitian tentang daya
dukung dan daya tampung air menjadi penting untuk pembangunan berkelanjutan.
Analisis mengenai daya dukung dan daya tampung air memberikan dasar ilmiah
untuk pemanfaatan sumber daya air lebih lanjut yang wajar dan pembangunan
sosial ekonomi yang berkelanjutan.

Penilaian daya dukung dan daya tampung menjadi basis dalam perencanaan
dan pengelolaan lingkungan sudah diamanatkan oleh Undang-undang Nomor 32
Tahun 2009 tentang perlindungan dan pengelolan lingkungan hidup. Sejak tahun
2009, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan telah mengembangkan
berbagai analisis keberlanjutan fungsi lingkungan hidup melalui pendekatan
pemanfaatan kinerja jasa lingkungan hidup (jasa ekosistem). Merujuk pada MEA,
jasa lingkungan hidup diklasifikasikan menjadi 4 kelompok yaitu Penyedia,
Pengatur, Pendukung dan Budaya (MEA, 2005). Nilai jasa lingkungan hidup
kemudian dikuantifikasikan ke dalam indeks untuk digunakan sebagai dasar
analisis status daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup. Dalam

penentapan daya dukung dan daya tampung air menggunakan jasa lingkungan



hidup penyedia air yang dimanfaatkan untuk memetakan bobot distribusi potensi
ketersediaan air. Meskipun konsep ini tidak menggambarkan langsung
keseimbangan antara kapasitas dan ketersediaan, tetapi substansi jenis jasa
lingkungan hidup dapat menunjukkan ukuran daya dukung dan daya tampung yang
lebih lengkap dan komprehensif (Muta'ali, 2019).

Penyusunan daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup dalam lingkup
nasional, pulau/kepulauan, ekoregion lintas kabupaten/kota, ekoregion wilayah
kabupaten/kota dan wilayah ekologis seperti daerah aliran sungai (DAS). Peraturan
Pemerintah nomor 37 tahun 2012 tentang pengelolaan Daerah Aliran ungai (DAS),
menyatakan bahwa Daerah Aliran Sungai adalah suatu wilayah daratan yang
merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya, yang berfungsi
menampung, menyimpan dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke
danau atau ke laut secara alami, yang batas di darat merupakan pemisah topografis
dan batas di laut sampai dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas
daratan. DAS bukan hanya merupakan badan sungai, tetapi satu kesatuan seluruh
ekosistem yang ada didalam pemisah topografis. Dalam konteks suatu DAS,
semakin besar kemampuan kawasan tersebut untuk menopang kehidupan manusia
dan kehidupan lainnya, maka semakin tinggi pula daya dukung kawasan tersebut
(Muta‘ali, 2019).

Daya dukung dan daya tampung air perlu direpresentasikan secara visual
untuk analisis yang kompehensif, karena daya dukung dan daya tampung telah
menjadi indikator penting bagi pemerintah dalam pengambilan keputusan.
Pemodelan daya dukung dan daya tampung air secara spasial sengat penting dalam
memastikan keberlanjutan program ekspolitasi dan pembangunan sumber daya air
(Norvyani et al., 2018). Dalam melakukan analisis daya dukung dan daya tampung
air melibatkan data yang bervariasi dan data set yang digunakan sangat kompleks.
Sehingga pendekatan dengan SIG dipilih. SIG adalah alat yang nyaman dan efektif
untuk mengatur berbagai bentuk data dan modul yang berbeda dari sistem penilaian
untuk SIG dapat mengintegrasikan dan menghubungkan data apa pun dengan
komponen spasial, terlepas dari sumber datanya. Dengan SIG kita dapat

memperoleh beberapa fitur atau pola melalui pemetaan (Liu, Wang, & Yi, 2009).



Pemodelan spasial dari daya dukung dan daya tampung air menggunakan
pendekatan kuantitaf dengan tujuan untuk mengetahui status daya dukung dan daya
tampung air serta pola distribusi daya dukung dan daya tampung dalam peta
(Mashita, 2012).

Sementara itu, pemodelan spasial memiliki isu dimana diperlukan data yang
bervariasi dimana ketersediaan dan kesesuaian data masih mengalami kendala di
berbagai wilayah, khususnya Kabupaten Batang. Oleh karena itu, digunakan sistem
grid skala ragam sebagai pendekatan yang mampu merepresentasikan daya dukung
dan daya tampung air wilayah dalam bentuk informasi spasial tanpa harus
menyamakan skala data yang tersedia (Norvyani & Taradini, 2016).

Pembuatan model spasial daya dukung dan daya tampung air menggunakan
pendekatan jasa lingkungan hidup memiliki tiga substansi materi yaitu input data,
proses dan output peta. Pada tahapan proses, materinya berupa penilaian terhadap
beberapa parameter (Muta'ali, 2019). Dikembangkan oleh Satty, Analytical
Hieararchy Process (AHP) adalah salah satu metode anlisis untuk membuat
keputusan yang mempertimbangkan antara informasi kualitatif dan kuantitatif serta
menggabungkan keduanya dengan menguraikan masalah yang tidak terstruktur ke
dalam hierarki sistematis untuk menentukan peringkat alternatif berdasarkan
sejumlah kriteria (Satty, 1980). AHP memiliki manfaat khusus dalam melakukan
evaluasi multi parameter. AHP sudah digunakan pada berbagai bidang penelitian,
termasuk lingkungan, ekonomi dan sosial. Penggunaan AHP dalam analisis daya
dukung lingkungan sudah biasa digunakan.

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
daya dukung dan daya tampung air berdasarkan jasa lingkungan hidup penyedia air
di Kabupaten Batang, ketersediaan dan kebutuhan air serta memodelkan
distribusinya dalam peta dengan pendekatan SIG.

.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana indeks jasa lingkungan hidup penyedia air di Kabupaten Batang?

2. Bagaimana status daya dukung dan daya tampung air di Kabupaten Batang?



2.

1.4

Tujuan Penelitian

Memprediksi indeks jasa lingkungan hidup penyedia air di Kabupaten
Batang.

Memprediksi status daya dukung dan daya tampung air di Kabupaten Batang.
Batasan Lingkup Penelitian

Batasan lingkup penelitian digunakan agar hasil dan pembahasan pada

penelitian ini tidak menyimpang dari penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya.

Batasan lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Batasan lokasi penelitian menggunakan batas administrasi dimana lokasi
penelitian berada di wilayah Administrasi Kabupaten Batang.

Penelitian daya dukung dan daya tampung air dilakukan dengan pendekatan
kuantitatif.

Penelitian ini mengaplikasikan sistem tertutup dimana hanya didasarkan pada
potensi sumber daya yang eksisting di wilayah penelitian tanpa
memperhitungkan aliran bahan yang masuk dan keluar dari sistem.
Kerangka penentuan daya dukung dan daya tampung air berdasarkan peta
ekoregion berupa karakter bentang alam, vegetasi alami dan penutupan lahan
sebagai faktor koreksi ekonomi kegiatan berbasis lahan.

Analisis penetapan status daya dukung dan daya tampung air didasarkan pada
nilai indeks kinerja jasa lingkungan hidup sebagai penyedia air serta
perbandingan ketersediaan dan kebutuhan air untuk mengetahui status daya
dukung dan daya tampung air.

Peta bentang alam tahun 2020 yang digunakan pada skala 1:250.000

Peta vegetasi alami tahun 2020 yang digunakan pada skala 1:250.000

Peta penutupan lahan tahun 2020 yang digunakan pada skala 1: 50.000 yang
bersumber dari Bapelitbang Kabupaten Batang. Kemudian dilakukan
reklasifikasi penutupan lahan menjadi skala 1:250.000 berdasarkan definisi
jenis penutupan lahan merujuk pada Buku Pedoman Penentuan Daya Dukung
dan Daya Tampung Lingkungan Hidup Daerah oleh KLHK RI.

Peta indeks jasa lingkungan hidup penyedia air menggunakan parameter
penutupan lahan, bentang alam dan vegetasi alami pada skala informasi
1:250.000
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11.

12.

13.

1.5

Data ketersediaan air didasarkan pada data debit andalan 80% (Q80) air
permukaan (DAS).

Kebutuhan air terdiri atas kebutuhan domestik dan kebutuhan berbasis
penutupan lahan (pertanian).

Nilai bobot untuk perhitungan indeks jasa lingkungan hidup penyedia air
diperoleh menggunakan metode AHP Pairwaise Comparasion dengan
melakukan wawancara. Nilai skor untuk perhitungan indeks jasa lingkungan
hidup penyedia air merujuk pada nilai skor dalam SK KLHK No. 297 Tahun
2019 tentang Daya Dukung dan Daya Tampung Air Nasional.

Hasil perhitungan kebutuhan dan ketersediaan air secara spasial disajikan
dalam sistem grid skala ragam resolusi 5 x 5.

Metodologi Penelitian

Metodologi dalam penelitian ini adalah :

Persiapan

Pada tahapan persiapan ini hal yang dilakukan adalah melakukan studi
literatur untuk menyelesaikan masalah dalam penelitian ini agar
menghasilkan penelitian yang baik, pemilihan lokasi yang tepat untuk
penelitian ini dan pengumpulan data untuk mendukung penelitian.
Pengolahan

Tahapan pengolahan ini terdiri atas pengolahan data peta, pemilihan indikator
yang relevan, pembobotan dan skoring pada setiap parameter yang
digunakan, perhitungan kebutuhan dan ketersediaan air, dan pembuatan peta
kebutuhan dan ketersediaan air disajikan dalam sistem grid dengan ArcGIS
10.8.

Analisis

Analisis dilakukan apabila pengolahan data dan verifikasi data sudah
dilakukan. Analisis ini dilakukan untuk melihat bagaimana status daya
dukung dan daya tampung air di Kabupaten Batang.

Penutup

Tahapan terakhir yaitu penutupan merupakan pembuatan kesimpulan dari

penelitian dan saran terhadap penelitian selanjutnya agar lebih bagus.



1.6

Susunan Penelitian

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, ruang lingkup penelitian, metodologi penelitian dan sistematika
penulisan tugas akhir.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini hal yang dibahas adalah pustaka yang terkait topik penelitian
yaitu tentang dasar-dasar teori yang mendukung dalam penelitian. Beberapa
teori yang dibahas adalah terkait dengan jasa lingkungan hidup, daya dukung
dan daya tampung lingkungan hidup, daya dukung dan daya tampung air,
sistem informasi geografis, sistem grid skala ragam dan analytical hierarchy
process.

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang proses pelaksanaan kegiatan selama pengerjaan
penelitian yang terdiri atas perhitungan analytical hierarchy process,
perhitungan indeks jasa lingkungan hidup, pendistribusian penduduk per grid,
perhitungan kebutuhan air, perhitungan ketersediaan air dan penetapan status

daya dukung dan daya tampung air.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang hasil pengolahan data, analisis mengenai indeks
jasa lingkungan hidup penyedia air, hasil perhitungan kebutuhan air,
perhitungan ketersediaan air dan status daya dukung dan daya tampung air,
serta hasil verifikasi data.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas tentang kesimpulan yang didapat dari penelitian yang
merupakan isi tanggapan dari rumusan masalah, dan rekomendasi agar dapat
dilakukan pada penelitian berikutnya untuk hasil yang lebih baik.
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